BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya,
peneliti mendapati bahwa tiap informan memiliki penerimaan yang beragam
terhadap perundungan dalam drama Korea “Bitch x Rich”. Bahkan, tiap informan
memiliki penerimaan yang berbeda ketika melihat adegan perundungan di tiap
scene yang peneliti tunjukkan. Keberagaman penerimaan dari tiap informan ini
didasari oleh pengetahuan dan pengalaman tiap informan. Peneliti membagi
penerimaan dari tiap informan ke dalam tiga posisi analisis resepsi teori Stuart Hall,
yaitu dominant-hegemonic, negotiated, dan oppositional.

Terdapat 3 (tiga) informan yang berada di posisi dominant-hegemonic, yaitu
informan 1, Informan 4, dan Informan 6. Ketiga informan menyetujui pesan dalam
drama Korea “Bitch x Rich”, yaitu perundungan perundungan bukan perbuatan
yang baik dan benar untuk dilakukan karena merugikan banyak pihak dan memakan
korban jiwa. Hal tersebut dibuktikan dengan ketiga informan tersebut menunjukkan
penolakan terhadap perundungan yang didasari oleh superioritas, balas dendam,
sifat agresif, dan label penguasa. Terdapat 3 (tiga) informan yang berada di posisi
negotiated, yaitu Informan 2, Informan 3, dan Informan 5. Hal tersebut dibuktikan
dengan Informan 2 dan Informan 3 yang memiliki pandangan lain perundungan
yang didasari oleh sifat agresif, serta Informan 5 yang memiliki pandangan lain

terhadap scene perundungan yang menunjukkan superioritas dalam kelas sosial dan
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ekonomi, perundungan yang didasari sifat agresif, dan perundungan yang didasari

adanya label penguasa.

5.2. Saran

Hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan penerimaan dari keenam
informan terhadap perundungan dalam drama Korea “Bitch x Rich” membuat
peneliti ingin menyampaikan beberapa saran untuk penelitian resepsi khalayak
selanjutnya. Berikut saran-saran dari peneliti.

1. Diharapkan penelitian resepsi ini dapat menjadi sumber referensi dan data yang
baik sebagai pendukung penelitian resepsi selanjutnya.

2. Diharapkan penelitian resepsi ini dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan pemerintah Indonesia tentang perundungan, sehingga
mampu menekan tingkat kasus perundungan di Indonesia.

3. Diharapkan penelitian resepsi khalayak terhadap perundungan ini dapat
mengubah pemikiran masyarakat yang masih memberi kewajaran terhadap

perundungan.
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